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Jagung merupakan [tanaman semusim| Pertumbuhan tanaman jagung mulai dari

awal tanam sampai panen diselesaikan dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus
merupakan tahap pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan
generatif. Tanaman jagung mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap tanah, baik
jenis tanah lempung berpasir maupun tanah lempung dengan pH tanah 6 - 8. Temperatur
untuk pertumbuhan optimal jagung antara 24-30 °C dengan kebutuhan air sekitar 45-60
cm. Ketersediaan air dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk buatan yang cukup
untuk meningkatkan pertumbuhan akar, kerapatan tanaman serta untuk melindungi dari
rumput liar dan serangan hama. Selain itu varietas juga merupakan faktor penting yang
menentukan potensi hasil. Produktivitas jagung ditentukan oleh hasil interaksi antara
varietas dengan faktor lingkungan. Faktor lingkungan mencakup iklim, jenis tanah, hama
dan penyakit, gulma dan pengelolaan oleh manusia. Penggunaan varietas hibrida
memiliki potensi hasil yang jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan jagung yang non
hibrida atau bersari bebas. Hal ini disebabkan karena varietas jagung hibrida lebih
memiliki daya adaptasi yang luas, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
beragam, toleransi yang tinggi terhadap hama dan penyakit, responsif terhadap
pemupukan dan tingkat keseragaman yang tinggi. Pemupukan yang belum didasarkan
atas hasil uji tanah akan dapat memberikan dampak yang kurang menguntungkan
terhadap sifat tanah dan lingkungan secara keseluruhan. Untuk itu perlu adanya suatu
model yang dapat dijadikan acuan untuk pemupukan. Banyak model yang membantu
dalam pengelolaan tanaman yang dapat merepresentasikan hasil dari tanaman tunggal
sampai bermacam-macam kondisi manajemennya dan salah satu model tersebut adalah
CROPSYST


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tanaman_semusim&action=edit

Penelitian dilakukan dengan menggunakan peta hasil interpolasi 30 sifat fisika
dan kimia tanah di lokasi penelitian desa Kertonegoro Kecamatan Jenggawah Kabupaten
Jember. Data yang digunakan adalah hasil wawancara dengan petani mengenai praktek
pertanian, referensi pemupukan, data iklim, dan sifat fisika dan kimia daerah penelitian.
Dalam penggunaan model CROPSYST yang pertama kali dilakukan adalah kalibrasi,
yaitu dengan mengubah parameter pada tanaman maliputi Phenology (Degree-day
emergence, Degree-day begin flowering, Degree-day peca LAI, Degree-day begin grain
filling, Degree-day physiological maturity, Base temperatur, Cutoof temperatur),
Morphology (Maximum root depth, Maximum LAI, Specific leaf area, Leaf duration, Leaf
duration sensitivity to stress, Extinction coefficient for solar radiation, ET crop
coefficient at fully canopy), dan Growth (Temperatur below which growth rate is redice,
Thermal time to cease temperature limitation, Maximum water uptake rate, Critical leaf
water potential, Wilting leaf water potential, Above ground biomass-transpiration
coefficient, Light to above ground biomass conversion). Untuk melakukan simulasi pada
model CROPSYST berdasarkan pemupukan (pupuk Nitrogen) yang dilakukan oleh
petani, rekomendasi pemupukan, tanpa pemupukan, dan pada petak omisi. Proses validasi
yaitu membandingkan hasil simulasi model CROPSYST dengan hasil sebenarnya
dilapang yang menghasilkan bahwa semakin tinggi penambahan pupuk Nitrogen, maka
produksi tanaman jagung akan semakin tinggi, baik itu pada hasil petani maupun pada
petak omisi.

Hubungan antara hasil petani dengan hasil simulasi model CROPSYST
ditunjukkan dengan uji Efficienci Index (EF) dengan nilai 0,97. Hal ini berarti bahwa
model CROPSYST baik digunakan untuk mensimulasi pada lokasi penelitian. Dari hasil
perhitungan RMSE diperoleh hasil sebesar 117. Hal ini menunjukkan bahwa
perbandingan kesalahan hasil prediksi dari hasil simulasi dengan hasil sesungguhnya
adalah 117 kg/ha.



SUMMARY

CROPSYST MODEL FOR PREDICTION OF CORN CROP VARIETIES DURING
BISI 16 YEAR PERIOD 2003-2007 CASE STUDY KERTONEGORO VILLAGE SUB
DISTRICT JENGGAWAH JEMBER, Theobroma Habibi Subagio, 051510301125; 43

pages; Department of Soil, Faculty of Agriculture University of Jember.

Corn is seasonal crops. Growth of maize plants from the beginning of planting
until harvest was completed in 80-150 days. The first half of the cycle is the vegetative
growth stage and the second half to generative growth phase. Corn crop has the ability to
adapt to the soil, both soil type and soil sandy clay loam soil with a pH of 6-8. The
temperature for optimal growth of maize between 24-30 ° C with the water needs of
about 45-60 cm. Water availability can be improved by providing sufficient artificial
fertilizers to increase root growth, plant density and to protect from weeds and pests. In
addition, varieties also are important factors that determine vyield potential. The
productivity of maize is determined by the results of interaction between varieties with
environmental factors. Environmental factors including climate, soil type, pests and
diseases, weeds and management by humans. The use of hybrid varieties has the potential
results that are much higher when compared with the non-corn hybrids or open
pollinated. This is because more hybrid maize varieties have wide adaptability, able to
adapt to diverse environments, high tolerance to pests and diseases, responsive to
fertilization and a high level of uniformity. Fertilizing is not based on soil test results will
provide a less favorable impact on nature of soil and environment overall. For that we
need a model that can be used as a reference to fertilizers. Many models which assist in
the management of plants that can represent the results from a single plant to a variety of
management conditions and one of these maodels is CROPSYST.

Research carried out by using the map interpolated 30 physical and chemical
properties of soils at study villages in Jember district Jenggawah Kertonegoro District.
The data used are the results of interviews with farmers about agricultural practices, a
reference to fertilizers, climate data, and the nature of physics and chemistry research
area. In the usage model of the first CROPSYST done is calibration, ie by changing

parameters in the plant maliputi Phenology (Degree-Day Emergence, Degree-day begin
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flowering, Degree-day peca LAI, Degree-day begin grain filling, Degree-day
physiological maturity, Base temperature, Cutoof temperature), Morphology (Maximum
root depth, Maximum LAI, Specific leaf area, leaf duration, Leaf duration sensitivity to
stress, Extinction coefficient for solar radiation, ET crop coefficient at the fully canopy),
and Growth (Temperature below the which growth rate is redice, Thermal time to cease
the temperature limitation, Maximum water uptake rate, Critical leaf water potential,
Wilting leaf water potential, Above ground biomass-transpiration coefficient, Light to
above ground biomass conversion). To perform simulations on the model CROPSYST
based fertilizer (nitrogen fertilizer) by farmers, fertilizer recommendation, without
fertilization, and the omission plot. The validation process is to compare the results of the
simulation model with actual results dilapang CROPSYST which resulted that the higher
the addition of nitrogen fertilizer, the corn crop production will be higher, be it at the
farmers nor the omission plot.

The relationship between the farmer with the simulation model is shown with a
test Efficienci CROPSYST Index (EF) with a value of 0.97. This means that either
CROPSYST model used to simulate the research site. ari RMSE calculation results
obtained yield was 117. This shows that the ratio of prediction error results from the

simulation results with actual results is 117 kg / ha.
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